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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

 Peran tim pemenangan dalam sebuah pemilihan umum, atau lebih tepatnya 

pada pemilihan kepala daerah (pilkada) sebagai topik utama dalam penelitian ini 

memang bukan merupakan suatu hal yang asing. Terlebih lagi jika membahas 

pada kajian ilmu politik, tentu saja sudah banyak temuan yang membahas seputar 

pemilihan umum atau pilkada. Namun berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan saat ini, dengan dukungan data, literatur, dan perspektif yang berangkat 

dari pemikiran Sidarta Gautama tentu saja cukup memberikan pandangan baru 

perihal pilkada, khususnya terkait dengan peran tim pemenangan.  

 Berdasarkan argumentasi Sidarta mengenai Pilkada, setidaknya 

menegaskan lima tugas tim pemenangan yang perlu dilakukan untuk meraih 

kemenangan bagi pasangan calon atau aktor politik maupun partai politik dalam 

sebuah kontestasi politik. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pada 

Pilkada Kota Bukittinggi tahun 2020 cukup menarik perhatian berbagai kalangan 

hingga saat ini. keberadaan tim pemenangan pada salah satu calon yang saat ini 

telah menjadi walikota dan wakil walikota Bukittinggi periode 2021-2026, yaitu 

Erman Safar-Marfendi memiliki tim pemenangan yang cukup strategis dan 

menjadi bagian penting dalam kemenangan mereka. 
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 Hal penting yang menjadi menarik ketika melihat tim pemenangan Erman 

Safar-Marfendi ketika merencanakan hingga melakukan gerakan-gerakan yang 

pada umumnya memang menjadi tugas dari tim pemenangan, namun dengan 

usaha yang dilakukannya seperti melakukan lobi politik terhadap tokoh politik 

maupun partai politik yang mendukung tentu saja mempengaruhi eksistensi 

Erman Safar-Marfendi. Kemudian dengan adanya isu-isu lokal yang beredar di 

tengah masyarakat Kota Bukittinggi menjadi salah satu yang diupayakan oleh tim 

pemenangan untuk menarik simpati masyarakat.  

 Mengupayakan publikasi dengan tetap menjaga eksistensi Erman Safar-

Marfendi sangat dimaksimalkan oleh tim pemenangan khususnya melalui media 

sosial. Mendorong kontinuitas dalam membangun citra pasangan calon 

sebagaimana tim pemenangan mencoba membangun persepsi di tengah 

masyarakat dengan mengedepankan tiga aspek penting bagi sosok Erman Safar 

yaitu seorang tokoh mudah, pengusaha, dan religius menjadi keunikan tersendiri 

sehingga membangun citra yang baik di tengah masyarakat. Memantau secara 

langsung proses pemungutan suara saat pilkada berlangsung menjadi kewajiban 

tim pemenangan dan sangat diprioritaskan oleh tim untuk memantau segala 

bentuk kecurangan yang terjadi ketika pemilihan berlangsung.  

 Secara keseluruhan ini menjadi rencana dan upaya yang dilakukan oleh 

tim pemenangan Erman Safar-Marfendi, walaupun jika melihatnya secara khusus 

memang yang menjadi peran penting dari tim ini ketika melakukan publikasi, dan 

menggalang isu-isu yang menguntungkan bagi Erman Safar-Marfendi. Media 

sosial sebagai alat yang mendukung tim pemenangan tentu saja memiliki ruang 
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tersendiri bagi mereka dalam mempertahankan elektabilitas dan popularitas 

pasangan calon sehingga pada akhirnya kemenangan secara nyata dapat diraih 

oleh pasangan calon Erman Safar-Marfendi.  

6.2 Saran 

 Dari kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya dalam penelitian ini, 

tentu saja masih terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dan menjadi 

perhatian untuk penelitian selanjutnya, agar mampu mengembangkan kajian 

seputar pemilihan umum. Maka dari itu penelitian ini memberikan beberapa saran, 

yaitu sebagai berikut; 

1. Keberadaan tim pemenangan tentu sangat perlu dipertimbangkan oleh 

setiap pasangan calon dalam menghadapi pemilihan umum, tim 

pemenangan mampu memberikan kontribusi yang tidak dapat 

diperkirakan, sebab ketergantungan terhadap elektabilitas yang dimiliki 

oleh pasangan calon, tidak akan cukup untuk memberikan pengaruh 

kepada masyarakat sebagai pemilih, sebagaimana yang terjadi di Kota 

Bukittinggi tahun 2020 lalu memang akan menjadi pelajaran berharga 

bagi aktor politik maupun partai politik untuk mempertimbangkan 

keberadaan dan potensi yang dimiliki tim pemenangan. 

2. Kajian mengenai pemilihan umum, merupakan satu pokok pembahasan 

yang cukup luas, dengan adanya penelitian terkait peran tim pemenangan 

berdasarkan pada perspektif Sidarta Gautama. Dapat dikatakan masih 

bisa diperdalam apa yang disampaikan oleh Sidarta mengenai tim 
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pemenangan, sebab penelitian ini mengambil perspektif Sidarta dengan 

menghubungkan fenomena yang terjadi di Kota Bukittinggi masih secara 

umum berdasarkan lima pandangan Sidarta. Maka dari itu perlu adanya 

penekanan secara teori, baik itu dari perspektif Sidarta sendiri maupun 

dengan adanya kombinasi dari perspektif baru. 

3. Fenomena kemenangan Erman Safar-Marfendi bisa diperluas atau 

diperdalam kajiannya dengan menghubungkan aspek komunikasi politik 

secara khusus, bagaimana melihat sisi komunikasi sebagai satu faktor 

yang mempengaruhi kemenangannya, selain adanya peran tim 

pemenangan Erman Safar-Marfendi dalam Pilkada Kota Bukittinggi 

tahun 2020. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


